BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengkaji peran
Kelompok Tani Hidayah dalam mengembangkan usaha tani padi sawah organik di
Nagari Sungai Buluh Kecamatan Batang Anai maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada dasarnya peran Kelompok Tani Hidayah sebagai kelas belajar, wahana
kerjasama dan unit produksi dalam memfasilitasi kebutuhan pertanian
organik telah terealisasi dengan sangat baik. Kebutuhan pertanian organik
yang sudah difasilitasi-oleh Kelompok Tani Hidayah adalah 1) kelas belajar
yaitu belajar pembuatan pupuk kompos, belajar pembuatan MOL, belajar
membuat kolam filtrasi, belajar pengolahan lahan, belajar seleksi benih,
belajar pembuatan ramuan nabati, belajar pengendalian OPT. 2) wahana
kerjasama yaitu kerjasama membuat kompos, kerjasama membuat MOL,
kerjasama dalam penanaman, kerjasama pengendalian OPT, kerjasama dalam
pemanenan, kerjasama dalam pasca panen. 3) unit produksi yaitu
merencanakan pola usahatani yang menguntungkan, menerapkan teknologi
tepat guna, menyediakan fasilitas kelompok, menganalisis usahatani,
meningkatkan kesinambungan dan kelestarian SDA dan lingkungan.

2. Peran Kelompok Tani Hidayah dalam memfasilitasi kebutuhan pertanian
organik tergolong dalam Kategori tinggi, dibuktikan dengan didapatkannya
skor sebanyak 1238 dari pendapat-petani.

Untuk peran Kelompok Tani Hidayah sebagai kelas belajar tergolong

kategori tinggi yaitu dengan skor 460, peran wahana kerjasama tergolong
kategori tinggi yaitu sebanyak 421 dan peran sebagai unit produksi

didapatkan skor 357 yang juga termasuk kedalam kategori tinggi.

B. Saran

Diharapkan kepada pengurus Kelompok Tani Hidayah agar meningkatkan
dan mempertahankan peran kelompok tani sebagai kelas belajar, wahana
kerjasama dan unit produksi. Dengan cara lebih aktif mencari dan

memberitahukan informasi pertanian baru baik dari penyuluh atau media massa.



82

Evaluasi dari instansi terkait perlu dilakukan agar pelaksanaan program
selanjutnya dapat berjalan lebih baik lagi dan peran kelompok tani dalam

memfasilitasi kegiatan pertanian organik dapat berlanjut.
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